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Air Hitam Polder is located in the centre of Samarinda City and in a residential
area. In addition to functioning as a flood control, this polder has an ecological
function composed of plankton. The absence of data on the characteristics of
plankton in this polder is the reason for this research. The purpose of this study
was to assess and analyse the characteristics of plankton in the Air Hitam Polder
of Samarinda City. Water samples were taken at 3 sampling stations with
different depths. This research used descriptive analysis method and determined
the research location by purposive sampling. Plankton characteristics were
analysed by calculating abundance, diversity index, uniformity index,
dominance index and T-test statistical test to compare whether there were
differences in abundance at two depth variations. The results of the study found
21 species of plankton, namely phytoplankton as many as 14 species consisting
of 5 classes and zooplankton as many as 7 species consisting of 4 classes.
Statistical test results showed that there was no significant difference (p>0.05)
between plankton abundance at two depth variations.

ABSTRAK
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Polder Air Hitam terletak di pusat Kota Samarinda dan berada di wilayah
pemukiman Masyarakat. Selain berfungsi sebagai pengendali banjir, polder ini
memiliki fungsi ekologi yang tersusun atas plankton. Belum adanya data
mengenai karakteristik plankton di polder ini menjadi alasan penelitian ini
dilakukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan menganalisis
karakteristik plankton di Polder Air Hitam Kota Samarinda. Sampel air diambil
di 3 stasiun sampling dengan kedalaman yang berbeda. Penelitian ini
menggunakan metode analisis deskriptif dan penentuan lokasi penelitian secara
purposive sampling. Karakteristik plankton dianalisis dengan menghitung
kelimpahan, indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, indeks dominansi
dan uji statistik uji T untuk membandingkan apakah terdapat perbedaan
kelimpahan pada dua variasi kedalaman. Hasil penelitian ditemukan 21 spesies
plankton yaitu fitoplankton sebanyak 14 spesies yang terdiri atas 5 kelas dan
zooplankton sebanyak 7 spesies yang terdiri atas 4 kelas. Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan (p>0,05) antara
kelimpahan plankton pada dua variasi kedalaman.

xxxx Tropical Aquatic Sciences (TAS) with CC BY SA license.

1. PENDAHULUAN

Polder adalah wilayah dataran rendah yang merupakan satu kesatuan hidrologis buatan, dikelilingi oleh
tanggul (Wahyudi ef al., 2020). Salah satu polder air tawar yang terdapat di kota Samarinda adalah Polder Air
Hitam Kota Samarinda. Polder ini selain dijadikan sebagai pengendali banjir, juga sebagai sarana wisata dan
hiburan masyarakat (Suwito & Suharto, 2023). Polder Air Hitam Kota Samarinda memiliki fungsi alaminya
yaitu fungsi ekologis sebagai habitat biota (Hamdhani et al., 2023) yang salah satu penyusunnya yaitu

organisme plankton.

Plankton adalah organisme mikroskopis yang melayang dan terapung di dalam air. Plankton terdiri dari
fitoplankton atau plankton tumbuhan dan zooplankton atau plankton hewan. Fitoplankton sebagai plankton
tumbuhan merupakan produsen primer yang melakukan kegiatan fotosintesis, sedangkan zooplankton sebagai
konsumen primer yang memakan fitoplankton (Muthukumaravel et al., 2021). Salah satu usaha untuk
mengetahui keberadaan plankton di Polder Air Hitam ini adalah dengan melakukan investigasinya.
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Pada dasarnya penelitian di Polder Air Hitam ini telah dialkukan oleh beberapa peneliti. Sebagai contoh,
penelitian tentang variasi klorofil a (Hamdhani et al., 2024), dinamika kesurburan perairan (Hamdhani et al.,
2022) dan kualitas perairan di Polder Air Hitam (Hamdhani, 2024). Namun, belum adanya data mengenai
karakteristik plankton yang terdapat di polder ini menjadi alasan penelitian ini dilakukan. Hasil dari penelitian
ini akan menjadi data dan untuk mengetahui tingkat kesuburan serta produktivitas suatu perairan khususnya di
Polder Air Hitam Kota Samarinda.

2. METODOLOGI

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai Maret sampai Juni 2024 di Polder Air Hitam, Kecamatan Samarinda
Ulu, Kota Samarinda (Gambar 1). Tahapan penelitian diawali dengan pengambilan sampel plankton dan
pengukuran parameter kualitas air secara insitu di lapangan, kemudian dilakukan identifikasi plankton di
Laboratorium Lingkungan Budidaya Perairan. Sementara itu parameter kualitas air yang memerlukan uji
laboratorum dianalisis di Laboratorium Kualitas Air, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas
Mulawarman.

PETA LOKASI
PENELITIAN
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

Analisis Data
a. Kelimpahan Plankton

Perhitungan kelimpahan plankton dilakukan dengan menggunakan rumus yang digunakan oleh Aisa
(2023) sebagai berikut:

N Vr 1

=NX—X—
n Vo Vs

Keterangan:

N = Kelimpahan plankton (ind./L)

n = jumlah plankton yang teridentifikasi

Vr = volume sampel yang tersaring dalam botol (mL)

Vo = volume air yang di atas cover glass (mL)

Vs = volume air yang disaring (L)

b. Indeks Keanekaragaman

Indeks keanekaragaman jenis merupakan pernyataan atau gambaran matematis yang menggambarkan
struktur kehidupan. Indeks tesebut digunakan untuk memudahkan dalam analisis mengenai jenis dan informasi
mengenai jumlah plankton. Perhitungan indeks keanekaragaman dihitung dengan rumus Shannon-Wienner
yang digunakan oleh Novia et al., (2016):

H = —) pilnpi
Keterangan:
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H’ = indeks keanekaragaman

pi = proporsi dari tiap spesies; pi= ni/N
ni = jumlah individu ke-i

N = jumlah total individu

Adapun kriteria indeks keanekaragaman yaitu Nilai H' < 1 menandakan keanekaragaman rendah,
kestabilan komunitas rendah dan tekanan ekologis berat. Nilai 1,0 <H' < 3,322 maka keanekaragaman sedang,
kondisi ekosistem sedang, dan tekanan ekologis sedang. Nilai H* > 3,322 maka keanekaragaman tinggi,
stabilitas ekosistem tinggi, tekanan ekologis rendah.

c. Indeks Keseragaman

Indeks keseragaman merupakan pendugaan pada suatu wilayah untuk menentukan dominansi plankton.
Semakin tinggi nilai keseragaman yang tercatat, semakin seragam populasi dalam mendukung keseragaman,
yang berarti jumlah individu pada setiap genus atau spesies hampir sama atau sama (Zainuddin ef al., 2022).
Perhitungan indeks keseragaman menggunakan rumus Indeks Keseragaman-Shannon Weinner

_H
~ H’ maks
Keterangan:
E = indeks keseragaman jenis
H’ maks = nilai keanekaragaman jenis maksimum
H’ = indeks keanekaragaman
S = jumlah spesies yang ditemukan

Menurut Odum (1993), nilai indeks keseragaman berada dalam rentang 0-1. Jika nilai E lebih dari 0,6,
maka keseragaman jenis dianggap tinggi. Jika nilai E berada antara 0,6 dan 0,4, keseragaman jenis
dikategorikan sedang. Jika nilai E kurang dari 0,4, keseragaman jenis dianggap rendah.

d. Indeks Dominansi

Perhitungan indeks dominansi dilakukan menggunakan rumus indeks dominansi-simpson berdasarkan
Novia et al., (2016):

D = Y pi? dimana pi = Ni/N

Keterangan:

D = indeks dominansi-Simpson

pi = proporsi dari tiap spesies

Ni = jumlah individu plankton jenis ke-i
N = jumlah total individu plankton

S = jumlah jenis

Berdasarkan perhitungan indeks dominansi simpson berlaku ketentuan 0 <D < 0,5 maka tidak ada spesies
yang mendominasi dan jika 0,5 <D < | maka terdapat spesies yang mendominasi (Novia et al., 2016).
e. Ujit

Uji-t merupakan jenis pengujian statistika untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan dari nilai yang
telah diperkirakan dengan nilai hasil perhitungan statistika. Test t atau Uji t adalah uji statistik yang digunakan
unruk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis nol.

Adapun hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Ho: Tidak terdapat perbedaan signifikan kelimpahan plankton yang ditemukan pada dua variasi kedalaman 0
meter dan 0,75 meter di Polder Air Hitam Kota Samarinda.
H;: Terdapat Perbedaan signifikan kelimpahan plankton yang ditemukan pada dua variasi kedalaman 0 meter
dan 0,75 meter di Polder Air Hitam Kota Samarinda.
Dengan pengambilan Keputusan:
Jika nilai signifikansi uji t < 0,05 maka Hy diterima dan H; ditolak
Jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka H; diterima dan Hy ditolak

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Komposisi Jenis dan Kelimpahan Plankton
a. Komposisi Fitoplankton dan Zooplankton

Jenis fitoplankton yang ditemukan sebanyak 14 spesies yang termasuk dalam 5 kelas dan zooplankton
ditemukan sebanyak 7 spesies yang termasuk dalam 4 kelas Jenis fitoplankton lebih banyak ditemukan pada
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lokasi penelitian dibandingkan dengan jenis zooplankton. Perbandingan persentase komposisi jenis (Gambar
2A) dan kelimpahan (Gambar 2B) fitoplankton dan zooplankton.

A

= Fitoplankton = Zooplankton = Fitoplankton = Zooplankton

Gambar 2. Perbandingan Persentase Komposisi Jenis (A) dan Persentase Kelimpahan (B)
Fitoplankton dan Zooplankton

Gambar 2 A dan B menunjukkan perbandingan antara fitoplankton dan zooplankton berdasarkan
komposisi jenis yang ditemukan di lokasi penelitian. Fitoplankton lebih mendominasi dengan persentase 67%,
sedangkan untuk zooplankton hanya 33%. Gambar 3 menunjukkan perbandingan fitoplankton berdasarkan
kelimpahan plankton yang ditemukan dengan fitoplankton mencapai 93% dan zooplankton hanya 7%.
Bedasarkan kedua perbandingan tersebut jumlah fitoplankton memang lebih mendominasi dibandingkan
zooplankton.

Komposisi zooplankton yang lebih sedikit dibandingan fitoplankton merupakan hal yang alami karena
zooplankton merupakan organisme pada tingkat trofik kedua sebagai pemakan fitoplankton. Selain itu,
Mardani et al., (2017) menyatakan bahwa laju pertumbuhan zooplankton lebih lambat dibanding laju
pertumbuhan fitoplankton untuk mencapai jumlah kelimpahan karena siklus reproduksi zooplankton yang
lebih panjang dibandingkan fitoplankton.

b. Komposisi Kelas Plankton

Berdasarkan hasil identifikasi plankton, ditemukan sebanyak 9 kelas plankton yang terbagi atas
fitoplankton dan zooplankton. Kelas kelas tersebut yaitu Bacillariophyceae, Chlorophyceae, Ciliata,
Copepoda, Cyanophyceae, Dinophyceae, Euglenophyceae Rhizopoda dan Rotatoria. Berikut merupakan
komposisi kelas berdasarkan jumlah jenis dan kelimpahan plankton yang disajikan pada Gambar 3 dan Gambar

4.

5% 59

5%

AN ...

43%

= Bacillariophyceae = Chlorophyceae = Ciliata
Copepoda = Cyanophyceae = Dinophyceae

= Euglenophyceae = Rhizopodea = Rotatoria

Gambar 3. Komposisi Jenis Kelas Plankton Berdasarkan Jumlah Spesies
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Gambar 4. Komposisi Kelas Plankton Berdasarkan Kelimpahan

Komposisi plankton pada Gambar 4 yang ditemukan di lokasi penelitian menunjukkan kelas
Euglenophyceae merupakan kelas yang paling tinggi dengan persentase 43%. Hasil yang sama juga dapat
dilihat pada Gambar 6 yang menunjukkan komposisi berdasarkan kelimpahan yaitu kelas dengan persentase
tertinggi yaitu Euglenophyceae yang mencapai 69%.

Kelas Euglenophyceae melimpah dan banyak ditemukan pada perairan yang yang cenderung memiliki
warna hijau tua karena kelas ini membentuk filamen berwarna hijau di permukaan. Perkembangbiakan
Euglenophyceae dapat berlangsung baik di lingkungan yang tercemar atau diperkaya banyak limbah organik
(Sultana ef al., 2024). Pernyataan tersebut sesuai dengan kondisi di lapangan yang mana pada Polder Air Hitam
Kota Samarinda memiliki warna perairan berwarna hijau gelap dengan tingkat kekeruhan yang cukup tinggi
pada polder tersebut.

c¢. Komposisi dan Kelimpahan Spesies Plankton

Komposisi spesies berdasarkan kelimpahan yang ditemukan di lokasi penelitian pada tiga stasiun
penelitian dan dua variasi kedalaman 0 meter dan 0,75 meter yaitu sebanyak 17 spesies yang tersusun oleh
kelas-kelas dari jenis fitoplankton dan zooplankton (Tabel 1).

Tabel 1. Jenis dan Kelimpahan Plankton

Stasiun I Stasiun II Stasiun III
0Om 0,75 m 0Om 0,75 m 0Om 0,75 m
Fitoplankton (ind./liter)

Jenis

Kelas Bacillariophyceae

Surirella. Tenera 63 0 0 0 0 0
Kelas Chlorophyceae

Coelastrum sp. 0 252 0 0 0 0
Kelas Cyanophyceae

Aphanocapsa elachista 126 0 0 0 0 0
Oscillatoria sp. 3780 252 4158 1827 1071 945
Kelas Dinophyceae

Peridinium sp. 0 126 0 0 0 0
Kelas Euglenophyceae
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Euglena acus 504 0 0 315 1197 3150
Euglena oxyuris 5985 945 378 315 0 0
Euglena gracilis 0 0 0 126 0 0
Euglena oblonga 0 0 0 126 0 0
Euglena proxima 1134 189 378 441 252 441
Phacus undulatus 0 0 0 126 0 0
Trachelomonas ensifela 0 0 0 378 0 0
Trachelomonas hispida 504 441 567 504 630 630
Trachelomonas scabra 2394 1701 1575 4725 630 1575
Total 14490 3906 7056 8883 3780 6741

Zooplankton (ind./liter)

Kelas Ciliata

Paramecium caudatum 0 63 0 0 0 0
Kelas Copepoda

Cyclops sp. 0 0 756 0 126 0
Kelas Rhizopodea

Arcella artocrea 126 0 0 0 0 0
Arcella vulgaris 0 0 0 126 0 0
Diflugia pyriformis 0 0 0 0 126 63
Kelas Rotatoria

Tricocerca birostris 0 0 441 0 126 0
Brachionus calyciflorus 0 0 189 0 0 0
Total 126 126 1386 126 378 63
Total Seluruh 14616 4032 8442 9009 4158 6804

Berdasarkan Tabel 1, spesies plankton yang memiliki kelimpahan tertinggi dari jenis fitoplankton dengan
kelimpahan tertinggi yaitu 7. scabra dari kelas Euglenophyceae yang tersebar di semua stasiun dan semua
variasi kedalaman. Sementara itu spesies zooplankton dengan kelimpahan tertinggi yaitu Cyclops sp. dari kelas
Copepoda.

Plankton yang ditemukan dengan kelimpahan yang terendah yaitu jenis fitoplankton S. tenera dari kelas
Bacillariophyceae. Kelas dan spesies ini sebenarnya banyak ditemukan di perairan tawar, namun di lokasi
penelitian kelompok Bacillariophyceae kurang ditemukan. Hal ini terjadi mungkin dikarenakan lokasi
sampling memiliki substrat yang berlumpur. Dugaan ini sesuai dengan yang disampaikan Sundari (2016)
bahwa Bacillariophyceae atau Diatom sebagai produsen primer dominan maupun subdominan umum
ditemukan kecuali pada sungai yang berlumpur. Penelitian lain dilakukan oleh Harmoko et al., (2019) yang
menemukan banyak spesies dari kelas Bacillariophyceae di lokasi penelitian air terjun. Sementara itu untuk
jenis zooplankton yang memiliki kelimpahan paling sedikit adalah P. caudatum dengan kelimpahan 63 ind./L.

Total kelimpahan plankton yang ditemukan berdasarkan stasiun dan kedalaman menunjukkan bahwa
stasiun [ merupakan stasiun dengan kelimpahan tertinggi yaitu pada kedalaman O meter dengan total
kelimpahan 14.616 ind./L. Akan tetapi stasiun dengan kelimpahan plankton terendah juga terdapat pada stasiun
I kedalaman 0,75 meter dengan total kelimpahan 4.032 ind./L.

3.2 Indeks Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominansi
Hasil perhitungan indeks keanekaragaman, keseragaman dan dominansi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Indeks Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominansi

Kedalaman 0 m Kedalaman 0,75 m
Indeks
Stl St 11 St 11T Stl St 11 St 111
Keanekaragaman (H’) 1,54 1,57 1,79 1,65 1,57 1,41
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Keseragaman (E’) 0,70 0,75 0,86 0,79 0,65 0,78
Dominansi (D’) 0,39 0,29 0,19 0,25 0,32 0,30

Rata-rata nilai indeks keanekaragaman berdasarkan stasiun dan kedalaman yaitu 1,59. Nilai ini dapat
dikategorikan bahwa di Polder Air Hitam Kota Samarinda memiliki kestabilan komunitas yang sedang dan
tekanan ekologis sedang dan kondisi ekosistem sedang. Hal tersebut sesuai dengan Wadi et al., (2021) apabila
indeks keanekaragaman memilki nilai H' < 1 menandakan keanekaragaman rendah, kestabilan komunitas
rendah dan tekanan ekologis berat, kemudian nilai 1,0 < H' < 3,322 maka keanekaragaman sedang, kondisi
ekosistem sedang, dan tekanan ekologis sedang dan nilai H’ > 3,322 maka keanekaragaman tinggi, stabilitas
ekosistem tinggi, tekanan ekologis rendah

Rata rata nilai keseragaman pada setiap stasiun dan kedalaman yaitu 0,76. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa indeks keseragaman jenis plankton yang ditemukan di Polder Air Hitam Kota Samarinda tergolong
tinggi dan seragam. Penentuan tersebut berdasarkan kriteria menurut Odum (1993) yang menyatakan bahwa
nilai indeks keseragaman berada dalam rentang 0-1. Jika nilai E lebih dari 0,6, maka keseragaman jenis
dianggap tinggi. Jika nilai E berada antara 0,6 dan 0,4, keseragaman jenis dikategorikan sedang. Jika nilai E
kurang dari 0,4, keseragaman jenis dianggap rendah.

Rata-rata nilai indeks dominansi sebesar 0,29 menunjukkan bahwa tidak adanya dominansi plankton
terjadi di Polder Air Hitam Kota Samarinda. Hal tersebut sesuai dengan ketentuan perhitungan indeks
dominansi simpson yang berlaku 0 <D < 0,5 maka tidak ada spesies yang mendominasi dan jika 0,5 <D < 1
maka terdapat spesies yang mendominasi (Wadi ef al., 2021).

Uji T-test dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kelimpahan plankton yang ditemukan
pada dua variasi kedalaman 0 meter dan 0,75 meter di Polder Air Hitam Kota Samarinda. Nilai signifikansi
hasil perngujian menunjukkan nilai 0,316 mengartikan bahwa nilai signifikansi hasil lebih dari 0,05 (p>0,05).
Berdasarkan hipotesis apabila terjadi hal tersebut maka Ho ditolak dan H; diterima dan tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara kelimpahan plankton yang ditemukan pada dua variasi kedalaman.

3.3 Parameter Kualitas Air

Parameter kualitas air menjadi parameter yang mendukung terjadinya produktivitas perairan. Parameter
kualitas air dibagi menjadi parameter fisika dan kimia. Pengukuran parameter kualitas air dilakukan baik secara
insitu di lapangan maupun eksitu dengan menganalisis di laboratorium (Tabel 3).

Tabel 3. Nilai Parameter Kualitas Fisika Kimia Perairan

Parameter Satuan Stasiun Rata-rata Baku
I I I Mutu

Fisika
Suhu °C 28,6 29 28,5 28,7 Dev 3
Kecerahan M 0,1 0,2 0,2 0,3 2,5
Kekeruhan NTU 104 57 89 83,33 -
Kimia
Derajat Keasaman (pH) - 8,8 7,9 8,2 8,3 6-9
Oksigen Terlarut (DO) mg/L 8,4 9,2 8,8 8.8 3
Nitrat (NO3) mg/L 1,18 0,46 0,09 0,57 2
Total Fosfat (PO4) mg/L 0,28 0,14 0,27 0,23 0,1

Parameter fisika perairan terdiri atas suhu, kecerahan dan kekeruhan. Nilai rata-rata suhu yang diukur
yaitu 28,7 °C. Suhu tersebut merupakan suhu optimal yang ditentukan berdasarkan baku mutu PP Nomor 22
Tahun 2021. Kurniawan et al., (2023) juga menyebutkan bahwa suhu yang ideal untuk pertumbuhan plankton
berkisar antara 28-35°C dan menurut Boscolo-Galazzo et al., (2018) dan Liu et al., (2023), metabolisme
plankton akan meningkat pada saat suhu yang tinggi. Kecerahan pada polder ini cenderung sangat rendah,
hanya 0,3 m. Kondisi warna perairan menjadi salah satu penyebab kecerahan memiliki nilai yang sangat kecil,
hal itu sesuai dengan parameter kekeruhan yang memiliki rata-rata sebesar 83 NTU. Muthukumaravel et al.,
(2021) menyebutkan bahwa aspek kekeruhan berupa partikel-partikel yang akan mempengaruhi warna air
merupakan aspek yang berlawanan dengan kecerahan. Penyebab dari nilai kekeruhan yang tinggi ini karena
warna perairan di lokasi penelitian berwarna hijau gelap disebabkan oleh tingginya plankton dari kelas
Euglenophyceae (Takarina ef al., 2019).
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Parameter kimia perairan berupa pH, DO, nitrat dan total fosfat. Rata-rata nilai pH yang diukur yaitu 8,3.
Raven et al.,, (2020) menyatakan bahwa fluktuasi pH sangat dipengaruhi oleh proses respirasi fitoplankton.
Semakin banyak karbondioksida yang dihasilkan, maka nilai pH akan semakin rendah. Sebaliknya jika
aktivitas fotosintesis meningkat maka nilai pH akan menjadi lebih tinggi. Rata-rata nilai DO yaitu 8,8 mg/L.
Apabila nilai DO lebih dari 5,5 mg/L maka suatu perairan dikatakan baik (Naillah et al., 2021). Rata-rata nilai
nitrat yang diukur yaitu 0,5 mg/L dan nilai total fosfat yang diukur yaitu 0,23 mg/L. Yogaswara (2020)
menyatakan bahwa nitrat merupakan bentuk utama nitrogen di perairan alami dan menjadi sumber nutrisi
penting bagi pertumbuhan fitoplankton serta tumbuhan air lainnya. Menurut Aisa et al., (2023), tingkat fosfat
dan nitrat dalam air adalah salah satu indikator yang digunakan untuk menilai kesuburan perairan

4. KESIMPULAN

Ditemukan 14 spesies yang termasuk dalam 5 kelas fitoplankton dan 7 spesies yang termasuk dalam 4
kelas zooplankton. Kelimpahan plankton di setiap stasiun dan pada dua kedalaman tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan. Spesies fitoplankton dengan kelimpahan tertinggi yaitu 7. scabra, sedangkan yang
terendah yaitu S. fenera. Spesies zooplankton dengan kelimpahan tertinggi yaitu 7. birostris, sementara yang
terendah yaitu P. caudatum. Karakteristik plankton berdasarkan indeks keanekaragaman memiliki stabilitas
komunitas yang sedang dengan tekanan ekologis dan kondisi ekosistem sedang. Indeks keseragaman
menunjukkan keseragaman antar spesies tinggi dan indeks dominansi menunjukkan tidak adanya dominansi
pada polder ini. Parameter kualitas air menunjukkan ada beberapa yang memenuhi baku mutu dan ada yang
tidak memenuhi baku mutu PP No. 22 tahun 2021.
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